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SIFAT-SIFAT FISIK MEDIA RINGAN UNTUK "ROOF GARDEN" 
DAN KERAGAANNYA DALAM MENUNJANG PERTUMBUHAN TANAMAN HIAS 
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lng su Abstract : The possibility of using peat and agricultural by-product as a growth
gkasan media for ornamentals and in the garden was carried out at two different places, 

greenhouse and ~he type of roof garden, and with two types of experiment. The 
first experiment studied the physical characteristics of five different types of me
dia. For this ~rpose, Zea mays dan Zinnia sp. were used as soil-plant water plant's 
indicator. The second experiment studied the performance of ornamentals Zebrina 
pendula, Zoysia matrella dan Aerva Sanguinolenta whch were grown at four types

ics of of media. 

The bulk density of the media decreased with the increasing of organic CompoSiti
yield on on the media. The water availability of the mixture media of soil, coconut husk 

:>ress, and rice husk was higher thqn the media of soil, the mixture of rice husk or peat 
Z. pendula, Z. matrella grown on four type of media shown the same percentage 

corn 	 coverage. A. sanguinolenta grown on soil - coconut husk media has a better per
centage coverage than other media. In term of canopy fresh weight the mixture of 
soil and coconut husk shown a better physical characteristics compared to the 

Agri others. It is an indicator for supporting a good growth performance, so as for roof 
garden. 

Ringkasan. Untuk mempelajari kemungkinan penggunaan gambut dan bahan sisa 
produk pertanian sebagai campuran media telah dilakukan dua unit percobaan pot 
di rumah kaca dan di roof garden IPB Bogor. Percobaan I bertujuan mempelajari 
sifat fisik lima macam media. Percobaan menggunakan jagung (Zea mays) dan 
kembang kertas (Zinnia sp.) sebagai tanaman indikator hubungan tanah-tanaman
air. Percobaan II mempelajari keragaan tanaman hias Zebrina pendula, Zoysia 
matrella dan Aerva sanguinolenta yang ditanam pada empat macam media tum
buh. 

Bobot isi media semakin ringan dengan semakin tinggi porsi bahan organiknya ter
hadap tanah. Air tersedia media tanah-sabut kelapa atau tanah-sabut kelapa - se
kam padi lebih tinggi dibandingkan tanah saja atau campuran tanah dengan sekam 
atau gambut. Z. pendula dan rumput Z. matrella yang ditanam menunjukkan per
sentase penutupan tanah yang sarna. A. sanguinolenta yang ditanam pada media ta
nah-sabut kelapa menunjukkan persentase penutupan tanah yang Iebih baik diban
dingkan pada media lain. Dari segi bobot segar tajuk tampak bahwa medium cam
puran tanah+sabut kelapa memberi dukungan tumbuh yang baik. Oleh karena itu 
bahan ini cukup baik untuk media roof garden. 
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PENDAHULUAN 	 kompo 
Asram 

Roof Garden menerima beban statis dan beban dinamis yang cukup berat. Be
Pban ini dapat dikurangi dengan jalan memperkedl beban statis bobot curah (bulk) 

amatamedia tanam. 
tanarr 

Secara teoritik suatu media tumbuh harus mempunyai empat fungsi pokok agar volum 
tanaman tumbuh baik yaitu menyediakan tunjangan mekanik dan aerasi yang baik, hitunl 
menahan air tersedia dan menyimpan hara bagi tanaman (Sheard, 1975 dan Nelson, merul 
1981). Tanah dapat memenuhi keempat fungsi ini, tetapi tanah dengan sifat ideal layu I 
tadi terbatas (So-epardi, 1983), terlebih bagi daerah perkotaan. Di samping itu ta
nah masih dipandang terlalu berat dan secara teknis pengangkutannya hingga ke 

coba.atas atap bangunan merepotkan. Namun demikian tanah tetap diperlukan untuk 
covelmembentuk groundform agar taman lebih indah. 
waki 

Pencampuran tanah dengan bahan organik gambut dan atau sisa produk per
tanian (sekam, sabut kelapa) bertujuan agar keempat fungsi tadi dicapai dan media 
lebih ringan. Bobot lsi bahan-bahan ini berkisar 12-50 persen, lebih ringan diban
dingkan tanah (Puustjarvi dan Robertson, 1975). Gambut mempunyai kapasitas 
menahan air 2 - 4 kali bobot keringnya (Soepardi, 1983), sedangkan sabut kelapa Sifa 
6 - 8 kali (Marar dan Kunhirman, 1957). Secara kimiawi gambut dan sabut kelapa 
mempunyai daya sangga dan KTK yang tinggi (Soepardi, 1983 dan Tim Studi Gam

air·but Fakultas KehutananUGM, 1983). Sekam padi diketahui bahwa kapasitas mena

han airnya sangat rendah yaitu 12.3 persen volume, lebih kedl dibandingkan pasir tan. 


but(Nelson, 1981). 
yan

Penelitian yang telah banyak dilakukan, seperti dirujuk dan/atau dilakukan pa lay! 
ra penulis di atas, merupakan upaya mempelajari sifat bahan organik per ~ atau 
dengan pendekatan ilmu tanah. Penelitian agronomi ex situ telah dilakuka!l oleh 
Nurisjah dan Budiningsih (I98 1) dan Tim Studi Gambut Fakultas Kehutanan UGM anc 

jug(I983), sedangkan secara in situ oleh Tim Faperta IPB (I 986). 
me: 

Penelitian ini merupakan pendekatan agronomi hubungan tanah-tanaman-air ba 
mempelajari sifat bahan organik tadi dalam campurannya dengan tanah. Penelitian ki. 
ini bertujuan mempelajari keragaan tanaman hias penutup tanah dan mencari me ju
dia ringan untuk roof garden. m 

te 
pE

BAHAN DAN METODE in 
ri 

Penelitian berbentuk percobaan yang terdiri atas dua unit •. Unit percobaan I 
(selanjutnya disebut Percobaan I) merupakan percobaan pot yang diselenggarakan 
di rumah kaca IPB Bogor. Percobaan in1 menggunakan Rancangan Petak Terpisah 
dengan Rancangan Acak Lengkap sebagai rancangan lingkungannya. Sebagai petak 
utama adalah tanaman jagung (Zea mays) dan kembang kertas (Zinnia sp.). Kedua 
tanaman ini digunakan sebagai indikator status layu permanen dan layu dapat balik. 
Sebagai anak petak adalah lima macam komposisi media menu rut perbandingan vo
lume yang sarna yaitu : tanah, tanah-gambut, tanah-sabut kelapa, tanah - sekam 
padi dan tanah-sabut kelapa-sekam padi. 

Unit Percobaan II merupakan peroobaan-percobaan paralel pengaruh empat 
macam komposisi media terhadap pertumbuhan tanaman hias A. sanguinolenta, 
Z. pendula dan rumput Z. matrella. Mirip dengan Percobaan I, dalam Percobaan II 
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komposisi tanah-gambut tidak dicoba. Percobaan ini dilaksanakan di roof garden 
Asrama IPB Ekalokasari, Bogor."at.8e

h (bulk) Percobaan I terdiri atas dua sub unit. Satu sub unit digunakan untuk peng
amatan kadar air saat layu permanen, pH dan pengamatan visual gejala fisiologi 
tanaman. Sub unit lain digunakan untuk menetapkan kadar alrsaat kapasitas Japang)k agar 
volume media dan bobot kering total media. Dua data terakhir berguna untuk meng~ balk, 
hitung nilai bobot isi. Selisih kadar air saat kapasitas lapang dan layu permanenlielson, 
merupakan nilai air tersedia. Kadar air ditetapkan dengan metode gravimetri. Saat: ideal 
Jayu permanen ditentukan dengan metode Black (1965).u ta

~a ke Percobaan II terdiri atas tiga sub unit (diwakili tiga jenis tanaman). Pada per
untuk cobaan ini ketiga jenis tanaman diamati persentase penutupannya (percentage of 

coverage) dan bobot segar tajuknya pada umur 8 minggu. Peubah ini dianggap me
wakiJi penilaian kesan visual/keragaan visual.per

media 
liban

HASIL DAN PEMBAHASAN isitas 
elapa 

Sifat Fisik Media elapa 
iam HasH percobaan ini menunjukkan bahwa bobot isi menurun nyata, sedangkan 
ena air ter5edia meningkat dengan semakin bertambahnya porsi bahan organik terhadap 
pasir tanah (Tabel 1). Tabel ini juga menunjukkan bahwa pencampuran tanah dengan sa

but kelapa menampilkan keragaan bobot isi dan air tersedia lebih baik dibandingkan 
yang dicampur sekam atau gambut. Kadar air media saat kapasitas lapang maupunIpa

atau 	 layu permanen empat media campuran lebih tinggi dibandingkan tanah. 

oleh 	 HasH yang disebut pertama senada dengan pengamatan Sheard (1975) terhadap 
rGM 	 aneka komposisi media pasir dan gambut serta media standar John Innes. Fakta ini 

juga sejalan dengan teori umum (Soepardi, 1983) bahwa bahan organik dalam tanah 
merangsang granulasi. Selanjutnya menciptakan keadaan sarang dengan bertam-air 
bahnya ruang pori tanah, sehingga bobot isi menjadi lebih ringan. Keadaan demi:ian 
kian, ditambah sHat koloidal bahan organik yang cinta air (hidrofiD memungkinkan 1e
jumlah air yang dijerap pori-pori tanah saat kapasitas lapang lebih banyak. Air ini 
menjadi semakin mudah tersedia karena selisihnya besar terhadap air dengan po
tensial matriks besar, yang tidak tersedia bagi tanaman (diidentifikasi dengan layu 
permanen tanaman). Kenyataan bahwa kadar air saat layu permanen pada media 
ini lebih besar mungkin berhubungan dengan satuan relatifnya terhadap bobot ke
ring, yang mungkin dapat berbeda dengan jika digunakan satuan volume.

I I 
an Dad tabel yang sarna diperoleh indikasi adanya perbedaan bobot isi dan air 
ah tersedia media yang ditanami jagung dan kembang kertas. Bobot isi media dengan
ik jagung lebih rendah dibandingkan yang dengan kern bang kertas, sebaliknya jumlah 
Ja air tersedianya lebih besar. Hal ini diperkirakan berhubungan dengan perbedaan
k. sistem perakaran kedua tanaman ini. Perakaran jagung lebih ekstensif dibanding
I- kan perakaran kembang kertas, sehingga dapat menyumbangkan bahan organik da
n lam jumlah yang lebih besar. 

Keragaan Media dalam Menunjang Pertumbuhan Tanamant 
I Verifikasi percobaan I di atas dengan penanaman yang lebih luas (skala lebih 
I besad di coof garden menunjukkan hasil yang senada dengan keunggulan sifat 
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sifat fisiTabel 1. 	 Rataan Bobot lsi, Air Tersedia dan Kadar Air Saat Kapasitas Lapang dan 
tiga macLayu Permanen dengan Indikator Jagung dan Kembang Kertas 
annya p. 

(Table 1. 	 The Average of Bulk Density, Water Availability, Water Content at Field (Gambal 
Capasity and Permanent Wilting Point Using Zea Mays and Zinnia sp. 
as Plant Indicators) Persen 

nutupa 
(PerceTanah + sabutTanah + 	 Tanah +Tanah + sabut 	 sekam cover;;SUat flslk me<l.la 	 sekamTanah gambut + (Sofl"Coconut(Ph)1ltcal Characterfs-	 (SoU + (SoU +

(SolI) 	 (Soil + huslc-lrice 	 Iettc, of media) peat) coconut Mce 
husld hu3Id husld 

Bobot isi(g/lOO em") 
Bulk density 
- Media-jagung 84 64 55 57 44 

(Media-Zea mays) 
- Media-kembang kertas 82 68 61 60 47 

(Media-Zinnia sp.) 
- Rata-rata 83a 66b 58b 59c 46d 

(Mean) 
Kadar air saat kapasitas 
lapang (96-bobot kering) 
(Water content at field 
capasity (% dry weight) 
- Media-jagung 65 82 91 72 110 

Gam 
(Fig' 

(Media-Zea mays) Per~ 
- Media kembang kertas 62 71 88 70 99 teta 

(Media-Zinnia sp.) ban 
Kadar air saat layu per kan 
manen (% bobot kering) 
(Water content at per- Tat 

manent wilting point 
(% dry weight) (Ta 
- Media-jagung 24 36 28 29 31 

(Media-Zea mays) 
- Media kembang kertas 25 32 28 28 30 

(Media-Zinnia sp.) 
Air tersedia (% bobot 
kering) 
(Available water (% 
dry weight) 
- Media jagung 41 46 64 43 79 .A 

(Media-Zea mays) 
- Media-kembang kertas 37 39 60 42 70 

(Media-Zinnia sp.) 
- Rata-rata (Mean) 39a 43a 62b 43a 74c 

I< 
Keterangan I Angka yang diikuti huruf yang sama daiam barb yang sarna tidak 

berbeda nyata pada taraf .5% dengan uJi DMRT 
Note : (Ff(JW'es followed by the .same letter are not significantly di"e

• rent by DMRT at 0.05) 
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.ang dan 	 sifat fisik tadi. Persentase penutupan tanah Z. pendula dan rumput Z. matrella pada 
tiga macam media campuran tanah-bahan organikcukupbaikdibandingkanpenutup
annya pada medium tanah, masing-masing berkisar 82-92 : 100 dan 63 - 72 : 83at Field (Gambar 1).tnia sp. 

Persentase pe
!7z;I Aervanutupan tanah 

sabut 	 ~ sanguino(Peruentage of 
m 

coverage) ~ lent~~onut 
tce ::::: Zebrma 
) 100 pendula 

f.i}5q Zoysia 
.,........ matre1Ja
80 

60 MO = tanah/kontrol 
(Soil/Control) 

40 M2 = 	tanah-sekam 
(soil + rice husk) 

M1 = tanah-sabut20 
(soil + coconut husk) 

M3 = tanah-sabut-sekam o (soil + coconut husk 
+ rice husk) 

Gambar 1. Persentase Penutupan Tanah Tanaman Hias pada Berbagai Media Ringan 
(Figure 1. Percentage of Coverage of Ornamentals Grown on Different Ught Media) 

Persentase penutupan tanah A. sanguinolenta pada media tanah-sabut kelapa baik, 
tetapi pada media lainnya kurang baik. Keragaan media tanah-sabut juga cukup 
baik dibandingkan campuran media lain dalam hal daya dukungnya untuk memberi
kan hasH bobot segar (Tabe1 2). 

Tabel 2. Rataan Bobot Segar Tajuk Tanaman Hias yang Ditanam pada Berbagai 
Media Ringan 

(Table 2. The Average of The Canopy Fresh Weight of Ornamentals Grown on Di
fferent Type of Ught Media) 

MO MI M2 M3 


Tanah + sabut 
Tanllh-+ + sekamsabutTanaman hlas Tanah 	 Sekam (Sofl-ICoconut(coconut(Ornamentals (SoW 	 (SOfi.ffiwe huIIIc:.... ricehuakJ huslc) huakJ 

gltanaman (g/plant) 

Aerva sanguinolenta 4.8a 3.9a 2.4b 2.5b 
Zebrina pendula 19.8a 16.3b 13.3c 16.4b 

Zoysia matre lla 2.5a 2.2ab 1.6b 1.9ab 

Keterangan 

NotAl 

I 

I 

Angka-angka yang diikutl huruf yang sama daJam barl. yang sama 
tldak berbeda nyata pada taraf 1'16 dengan ujl DMRT 
(Figures folloftd by the lOme letter are not significantly diffe
rent by DMRT at 0.05) 
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KESIMPULAN 

HasH percobaan menunjukkan bahwa bobot isi semakin ringan dengan semakin 
tinggi porsi bahan organik terhadap tanah. Ketersediaan air media yang mengan
dung sabut kelapa lebih tinggi dibandingkan media yang lain. 

Keragaan tanaman yang ditanam di media campuran bahan organik, khususnya 
sabut kelapa, cukup baik dibandingkan kontrol (yang ditanam di media tanah). Hal 
ini konsisten pula dengan sifat fisik media yang baik. Oleh karena itu bahan orga
ni~, khususnya sabut kelapa, baik untuk media roof garden. 
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